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Abstrak: Commanditaire Vennootschap (CV) adalah bentuk persekutuan yang terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif.
Sekutu aktif bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan dan menanggung risiko usaha, sementara sekutu
pasif hanya menyetorkan modal dan tidak ikut campur dalam pengelolaan harian perusahaan. Perseroan Terbatas (PT)
adalah badan hukum yang memiliki kekayaan dan tanggung jawab yang terpisah dari pemiliknya. PT didirikan
berdasarkan peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan struktur organisasi antara perusahaan CV dan PT dalam konteks
pengelolaan sumber daya manusia. Dengan memahami bagaimana masing-masing struktur organisasi mempengaruhi
manajemen SDM, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pengusaha dan manajer dalam memilih bentuk
badan usaha yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk
mengidentifikasi keunggulan dan tantangan yang dihadapi oleh CV dan PT dalam mengelola sumber daya manusia, serta
implikasi dari perbedaan tersebut terhadap kinerja organisasi. Metode normaltif adalah metode penelitian yang berfokus
pada pembuatan atau pengembangan normal, prinsip, atau pedoman yang diharapkan untuk dikuti dalam suatu domalin
tertentu.
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Received: 08-04-2024
Accepted: 13-05-2024
Published: 27-06-2024

Copyright: © 2024 by the authors.
Submitted for open access publication u

nder the terms and conditions of the
Creative Commons Attribution (CC BY)
license
(http://creativecommons.org/licenses/by/
4.0/).

active and passive allies. Active allies are responsible for running the company’s
operations and bear the business risks, while passive allies only deposit capital and do not
interfere in the daily management of the company. A Limited Liability Company (PT) is
a legal entity that has assets and liabilities separate from its owners. A PT is established
based on legislation, namely Law No. 40/2007 on Limited Liability Companies. This study
aims to analyze the differences in organizational structure between CV and PT companies
in the context of human resource management. By understanding how each
organizational structure affects HR management, it is expected to provide insight for
entrepreneurs and managers in choosing the form of business entity that best suits their
needs and objectives. In addition, this study also seeks to identify the advantages and
challenges faced by CVs and PTs in managing human resources, as well as the
implications of these differences on organizational performance. Normative methods are
research methods that focus on creating or developing norms, principles, or guidelines
that are expected to be followed in a particular domain.
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Pendahuluan

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek krusial dalam
keberhasilan dan keberlanjutan sebuah organisasi (Kaine, 2019). Struktur organisasi, yang
mencakup pembagian tugas, tanggung jawab, dan hubungan wewenang, sangat
mempengaruhi efektivitas manajemen SDM. Di Indonesia, dua bentuk umum entitas bisnis
yang sering dipilih oleh pengusaha adalah Commanditaire Vennootschap (CV) dan Perseroan
Terbatas (PT). Meskipun keduanya merupakan bentuk legalitas perusahaan yang diakui,
terdapat perbedaan mendasar dalam struktur organisasi yang dapat mempengaruhi
strategi dan praktik manajemen SDM di dalamnya.

CV, sebagai bentuk persekutuan komanditer, memiliki struktur organisasi yang
relatif sederhana (Liu, 2020). Kepemimpinan biasanya dipegang oleh sekutu aktif yang
bertanggung jawab penuh atas pengelolaan dan operasional perusahaan, sementara sekutu
pasif berperan sebagai penyetor modal tanpa terlibat langsung dalam manajemen sehari-
hari. Hal ini dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan, alokasi sumber daya,
dan pendekatan terhadap pengelolaan karyawan (Maisiri, 2021).

Di sisi lain, PT memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks dan formal. PT
diwajibkan untuk memiliki organ-organ seperti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
Direksi, dan Dewan Komisaris yang masing-masing memiliki fungsi dan tanggung jawab
yang jelas dan terpisah (Majumder, 2021). Struktur ini memungkinkan adanya sistem
checks and balances yang lebih ketat, serta proses pengambilan keputusan yang lebih
terstruktur dan transparan. Selain itu, PT sering kali memiliki divisi-divisi khusus yang
bertugas mengelola berbagai aspek operasional termasuk manajemen SDM, yang dapat
menciptakan efisiensi dan profesionalisme yang lebih tinggi.

Suatu Badan usaha didefinisikan sebagai organisasi yang terstruktur dalam
mengelola faktor-faktor produksi untuk mendapatkan keuntungan (Proietti, 2021).
Pengertian lain badan usaha dalam buku competent ekonomi adalah kesatuan yuridis dan
ekonomis yang menggunakan faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa dengan
tujuan mencari keuntungan (Yeboah, 2019). Sedangkan perusahaan adalah suatu unit
kegiatan yang melakukan aktivitas pengelolaan faktor produksi yang menyediakan barang
dan jasa bagi masyarakat, mendistribusikannya, serta melakukan upaya-upaya lain untuk
memperoleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan masyarakat. Ada beberapa bentuk
badan usaha antara lain, badan usaha milik negara (BUMN) badan usaha milik swasta
(BUMS) badan usaha milik daerah (BUMD), dan badan usaha campuran (Mousa, 2020).
Salah satu karakteristik yang penting dari badan usaha adalah manajemen yang baik. Jika
suatu badan usaha dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja badan usaha dan akan
meningkatkan nilai badan usaha bagi para pemegang saham. Pengelolaan suatu badan
usaha pada umumnya dilakukan oleh para manajer. karyawan untuk mencapai tujuan
tertentu (Liakopoulos, 2020).

Metode Penelitian

Jenis penulisan yang digunakan di dalam penulisan ini adalah penelitian hukum
normatif. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
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perbandingan. Pendekatan ini mencakup aspek hukum, kepemilikan, tanggung jawab, dan
struktur manajerial yang disajikan untuk mempermudah pemahaman perbedaannya.
Metode normatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pembuatan atau
pengembangan norma, prinsip, atau pedoman yang diharapkan untuk diikuti dalam suatu
domain tertentu. Dalam konteks perbedaan struktur organisasi antara CV dan PT, metode
normatif dapat digunakan untuk merumuskan pedoman atau prinsip ideal yang
diharapkan diterapkan dalam kedua jenis perusahaan tersebut (Baldegger, 2020). Metode
ini membantu dalam merumuskan panduan atau prinsip yang dapat digunakan sebagai
landasan untuk memahami dan membandingkan struktur organisasi CV dan PT secara
normatif, serta memberikan arahan bagi pengembangan lebih lanjut dalam praktek bisnis.

Hasil dan Pembahasan
Rumusan Masalah 1

Commanditaire Vennootschap (CV) adalah bentuk persekutuan yang terdiri dari sekutu
aktif dan sekutu pasif. Sekutu aktif bertanggung jawab menjalankan operasional
perusahaan dan menanggung risiko usaha, sementara sekutu pasif hanya menyetorkan
modal dan tidak ikut campur dalam pengelolaan harian perusahaan (Vargas-Santos, 2019).
CV tidak memiliki badan hukum yang terpisah dari pemiliknya, dan oleh karena itu sekutu
aktif memiliki tanggung jawab tidak terbatas terhadap utang perusahaan.

Perseroan Terbatas (PT) adalah badan hukum yang memiliki kekayaan dan
tanggung jawab yang terpisah dari pemiliknya. PT didirikan berdasarkan peraturan
perundang-undangan, yaitu Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Pemegang saham PT memiliki tanggung jawab terbatas hanya sebesar nilai saham
yang dimilikinya. PT dikelola oleh Direksi dan diawasi oleh Dewan Komisaris, serta harus

memenuhi persyaratan formal dalam pendiriannya termasuk pengesahan dari Menteri
Hukum dan HAM.

Perbedaan struktur organisasi antara perusahaan CV (Commanditaire Vennootschap)
dan PT (Perseroan Terbatas)

CV lebih sederhana dengan pembagian peran antara sekutu aktif dan pasif, di mana
sekutu aktif memiliki tanggung jawab tidak terbatas, sementara sekutu pasif hanya
bertanggung jawab sesuai modal yang disetor(Dave, 2019). Sedangkan PT memiliki
struktur yang lebih kompleks dengan pemisahan yang jelas antara pemilik (pemegang
saham), pengelola (direksi), dan pengawas (dewan komisaris), serta tanggung jawab yang
terbatas pada masing-masing pihak sesuai saham atau peran mereka. Memilih antara CV
dan PT tergantung pada skala bisnis, kebutuhan modal, dan tingkat tanggung jawab yang
ingin diambil oleh para pemilik (Fitchett, 2020).

CV diiatur oleh KUHPerdata (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata) dan KUHD
(Kitab Undang-Undang Hukum Dagang). Sedangkan PT diatur oleh Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT). Berikut beberapa perbedaan
struktur CV dan PT:

1. CV (Commanditaire Vennootschap)

a. Pendirian Pemilik
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i.  Sekutu Aktif: Individu yang mengelola perusahaan dan bertanggung
jawab penuh atas seluruh kegiatan perusahaan, termasuk utang
perusahaan (Ahmad, 2019).

ii.  Sekutu Pasif (Sekutu Komanditer): Individu yang hanya memberikan
modal tanpa terlibat dalam pengelolaan sehari-hari perusahaan dan
tanggung jawabnya terbatas pada jumlah modal yang disetor.

b. Struktur Organisasi

i.  Sekutu Aktif: Bertindak sebagai manajer perusahaan dan memiliki
kekuasaan untuk membuat keputusan sehari-hari (Jensen, 2019).

ii.  Sekutu Pasif: Tidak terlibat dalam pengelolaan perusahaan dan hanya
menerima keuntungan sesuai dengan persentase modal yang
disetorkan.

c. Pertanggungjawaban

i.  Sekutu Aktif: Bertanggung jawab secara pribadi atas seluruh utang
perusahaan tanpa batas (Lucijanic, 2020).

ii. Sekutu Pasif: Tanggung jawab terbatas pada jumlah modal yang
disetorkan

2. Perseroan Terbatas
a. Pendiri dan Pemilik

i. Pemegang Saham: Individu atau badan hukum yang memiliki saham
perusahaan. Saham dapat dimiliki oleh banyak pihak dan mudah
dipindahtangankan.

b. Struktur Organisasi

i. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS): Organ tertinggi yang memiliki
kekuasaan penuh untuk mengambil keputusan penting seperti
pengangkatan direksi dan komisaris (Fasano, 2019).

ii.  Direksi: Bertanggung jawab atas pengelolaan sehari-hari perusahaan.
Direksi bertindak sebagai pelaksana kebijakan yang ditetapkan oleh
RUPS.

iii. Dewan Komisaris: Bertugas mengawasi kebijakan direksi dan
memberikan nasihat. Komisaris tidak terlibat langsung dalam
pengelolaan sehari-hari (Kranert, 2020).

c. Pertanggungjawaban

i. Pemegang Saham: Tanggung jawab terbatas pada jumlah saham yang
dimiliki, tidak bertanggung jawab secara pribadi atas utang
perusahaan.

ii. Direksi dan Komisaris: Tanggung jawab terbatas sesuai dengan
peraturan dan anggaran dasar perusahaan. Namun, direksi dapat
bertanggung jawab secara pribadi jika terbukti melakukan kesalahan
atau kelalaian yang merugikan perusahaan (Legal, 2021).
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Selanjutnya perbedaan antara CV (Commanditaire Vennootschap) dan PT (Perseroan
Terbatas) secara lebih detail:

1. Aspek Pendirian
CV (Commanditaire Vennootschap):
a. Pendiri: Minimal dua orang, terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif.
b. Dokumen: Akta pendirian yang dibuat oleh notaris dan didaftarkan di
Pengadilan Negeri.
c. Modal: Tidak ada batas minimum modal yang disyaratkan.

Perseroan Terbatas:

a. Pendiri: Minimal dua orang atau entitas, yang menjadi pemegang saham.

b. Dokumen: Akta pendirian yang dibuat oleh notaris dan harus mendapatkan
persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM.

c. Modal: Ada batas minimum modal dasar yang ditentukan oleh undang-
undang. Minimal modal disetor biasanya Rp 50 juta untuk PT tertutup (dapat
bervariasi sesuai peraturan daerah atau jenis usaha).

2. Stuktur Kepemilikan
CV (Commanditaire Vennootschap):

a. Sekutu Aktif: Mengelola perusahaan dan bertanggung jawab penuh.

b. Sekutu Pasif (Komanditer): Menyediakan modal tanpa ikut mengelola, hanya
bertanggung jawab sebesar modal yang disetor.

Perseroan Terbatas:

a. Pemegang Saham: Pemilik saham yang jumlah kepemilikannya menentukan
pengaruh dalam pengambilan keputusan perusahaan.

b. Direksi: Pengelola harian perusahaan yang diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

c. Dewan Komisaris: Pengawas kinerja direksi dan kebijakan perusahaan.

3. Pertanggungjawaban Hukum
CV (Commanditaire Vennootschap):

a. Sekutu Aktif: Bertanggung jawab penuh atas seluruh kewajiban dan utang
perusahaan dengan harta pribadi.

b. Sekutu Pasif: Tanggung jawab terbatas pada modal yang disetor.

Perseroan Terbatas

a. Pemegang Saham: Tanggung jawab terbatas pada modal yang disetorkan,
tidak bertanggung jawab secara pribadi atas utang perusahaan.

b. Direksi: Bisa bertanggung jawab secara pribadi jika terbukti melakukan
kesalahan atau kelalaian yang merugikan perusahaan.

c. Komisaris: Bertanggung jawab secara terbatas sesuai perannya dalam
pengawasan.

4. Pengelolaan dan Pengambilan Keputusan
CV (Commanditaire Vennootschap):
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a. Pengambilan keputusan utama dilakukan oleh sekutu aktif.
b. Sekutu pasif tidak memiliki hak suara dalam pengelolaan harian perusahaan.
Perseroan Terbatas

a. Pengambilan keputusan strategis dilakukan melalui RUPS.

b. Direksi bertanggung jawab atas pengelolaan harian dan menjalankan
kebijakan yang ditetapkan RUPS.

c. Komisaris mengawasi dan memberikan nasihat kepada direksi

5. Pemindahan Kepemilikan
CV (Commanditaire Vennootschap):

a. Sulit untuk memindahkan kepemilikan karena memerlukan persetujuan dari

sekutu lainnya, terutama sekutu aktif.
Perseroan Terbatas

a. Pemindahan saham lebih mudah dilakukan dan bisa melalui mekanisme
pasar modal (untuk PT terbuka).

b. Tidak memerlukan persetujuan pemegang saham lainnya, kecuali diatur lain
dalam anggaran dasar.

6. Keberlanjutan Usaha
CV (Commanditaire Vennootschap):

a. Keberlanjutan usaha bisa terganggu jika sekutu aktif meninggal dunia atau

mengundurkan diri, kecuali diatur lain dalam perjanjian pendirian.
Perseroan Terbatas:

a. Keberlanjutan usaha lebih terjamin karena badan hukum terpisah dari
pemegang saham dan direksi. Pergantian pemegang saham atau direksi tidak
mempengaruhi keberlanjutan perusahaan.

7. Pengawasan dan Transparasi
CV (Commanditaire Vennootschap):

a. Pengawasan internal yang minimal, tidak ada kewajiban untuk audit

eksternal atau laporan publik
Perseroan Terbatas:

a. Harus memenuhi ketentuan pelaporan keuangan yang lebih ketat, terutama
jika PT terbuka.

b. Wajib menyelenggarakan audit eksternal dan mempublikasikan laporan
keuangan untuk PT terbuka

Rumusan Masalah 2

Kelebihan dan kekurangan struktur Organisasi CV (Commanditaire Vennootschap) dan
PT (Perseroan Terbatas) dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Dalam perspektif hukum perusahaan, struktur organisasi CV dan PT memiliki
kelebihan dan kekurangan yang berbeda dalam pengelolaan sumber daya manusia. CV
memiliki kelebihan dalam proses pendiriannya yang lebih singkat, tetapi CV juga memiliki
kekurangan dalam tidak memungkinkan pengembalian modal yang telah disetorkan
(Bohmer, 2023; Van, 2020). Sebaliknya, PT memiliki kelebihan dalam memiliki modal yang
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lebih besar dan lebih stabil, tetapi memiliki kekurangan dalam persyaratan formalitas yang
tinggi.

Kelebihan dan kekurangan struktur organisasi CV dan PT dalam hal pengelolaan
sumber daya manusia dalam perspektif hukum perusahaan dapat dilihat dari beberapa
aspek misal kelebihan yaitu, mudah dalam proses pendiriannya, fleksibilitas kepemilikan,
manajemen yang adaptif, adapun kelebihan PT yaitu Kelebihan akan modal dapat dipenubh,
Perlindungan hukum yang kuat, struktur manajemen yang terstruktur. Kemudian ada
kakurangan CV yaitu, tidak mudah umtuk menarik kembali modal yang telah disetorkan,
ketidakpastian hukum, keterbatasan perlindungan hukum, adapun juga kekurangan PT
yaitu, persyaratan formalitas yang lebih tinggi, birokrasi yang rumit, keterbatasan
fleksibilitas (Baldi, 2020).

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia dari perspektif hukum perusahaan,
CV memiliki kelebihan dalam fleksibilitas kepemilikan dan manajemen yang lebih besar.
Dalam CV, pemilik dapat menentukan struktur kepemilikan dan peran manajemen sesuai
dengan kebutuhan bisnis tanpa batasan yang ketat dari hukum perusahaan. Di sisi lain, PT
menawarkan perlindungan hukum yang lebih kuat bagi pemegang saham dan karyawan,
karena memiliki struktur hukum yang lebih formal dan teratur (Opara, 2019). PT juga
seringkali memiliki aturan yang lebih jelas terkait dengan hak dan kewajiban karyawan
serta prosedur penyelesaian perselisihan, yang dapat memfasilitasi pengelolaan sumber
daya manusia secara lebih terstruktur dan adil.

Dari perspektif hukum perusahaan, kelebihan struktur organisasi CV (Commanditaire
Vennootschap) adalah fleksibilitas dalam pengaturan manajemen dan kepemilikan. Dalam
CV, mitra aktif memiliki tanggung jawab tak terbatas, sementara mitra pasif hanya
bertanggung jawab sesuai dengan kontribusi modalnya. Ini memberikan fleksibilitas yang
lebih besar dalam menentukan peran dan tanggung jawab bagi pemilik. Sementara itu,
kelebihan struktur organisasi PT (Perseroan Terbatas) adalah tanggung jawab terbatas bagi
pemegang sahamnya (Allam, 2019). Pemilik PT hanya bertanggung jawab atas utang
perusahaan sebesar modal yang mereka setorkan. Ini memberikan perlindungan hukum
yang lebih kuat bagi pemilik PT dan meningkatkan daya tarik bagi investor.

Pada Fleksibilitas kepemilikan CV memungkinkan adanya mitra pasif yang tidak
terlibat dalam manajemen sehari-hari namun tetap memiliki tanggung jawab terbatas,
sehingga memberikan fleksibilitas dalam kepemilikan. Dan pada Manajemen yang Adaptif,
dengan struktur yang lebih sederhana, CV cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
bisnis yang cepat. Sedangkan kelebihan PT Pada Perlindungan Hukum yang Kuat, PT
memberikan perlindungan hukum yang kuat bagi pemegang saham dan karyawan, dengan
aturan yang jelas terkait dengan hak dan kewajiban. Dan juga Struktur Manajemen yang
Terstruktur, PT memiliki struktur manajemen yang formal dan teratur, memungkinkan
pemantauan dan penegakan kebijakan perusahaan secara lebih efektif.

Dalam kekurangan CV Ketidakpastian Tanggung Jawab Hukum, Kekurangan
utama CV adalah ketidakjelasan dalam tanggung jawab hukum bagi mitra pasif, yang
dapat menyebabkan konflik dan ketidakpastian. Dan pada Keterbatasan Perlindungan
Hukum, CV mungkin tidak memiliki perlindungan hukum yang kuat untuk karyawan

https://journal.pubmedia.id/index.php/lawjustice



Indonesian Journal of Law and Justice Volume: 1, Nomor 4, 2024 8 of 10

seperti yang dimiliki PT. Sedangkan pada kekurangan PT Birokrasi yang Rumit, PT sering
kali memiliki birokrasi yang rumit, yang dapat memperlambat pengambilan keputusan dan
respons terhadap perubahan bisnis. Dan juga pada Keterbatasan Fleksibilitas, Struktur
kepemilikan dan manajemen yang lebih terbatas dapat menghambat inovasi dan adaptasi
yang cepat terhadap perubahan pasar dan sumber daya manusia (Saptini, 2015).

Kesimpulan

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia dari perspektif hukum perusahaan,
CV memiliki kelebihan dalam fleksibilitas kepemilikan dan manajemen yang lebih besar.
Dalam CV, pemilik dapat menentukan struktur kepemilikan dan peran manajemen sesuai
dengan kebutuhan bisnis tanpa batasan yang ketat dari hukum perusahaan. Di sisi lain, PT
menawarkan perlindungan hukum yang lebih kuat bagi pemegang saham dan karyawan,
karena memiliki struktur hukum yang lebih formal dan teratur. Dari perspektif hukum
perusahaan, kelebihan struktur organisasi CV (Commanditaire Vennootschap) adalah
fleksibilitas dalam pengaturan manajemen dan kepemilikan. Dalam CV, mitra aktif
memiliki tanggung jawab tak terbatas, sementara mitra pasif hanya bertanggung jawab
sesuai dengan kontribusi modalnya. Ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam
menentukan peran dan tanggung jawab bagi pemilik. Sementara itu, kelebihan struktur
organisasi PT (Perseroan Terbatas) adalah tanggung jawab terbatas bagi pemegang
sahamnya.
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